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 BAB I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Indonesia memiliki potensi besar dan sumber daya alam melimpah untuk 
pengembangan produk pertanian, peternakan, dan perikanan. Di sektor pertanian, 
Indonesia memiliki berbagai keragaman jenis tanaman, begitu juga di sektor 
peternakan dan perikanan. Di balik potensi besar yang dimiliki bangsa Indonesia, 
ternyata banyak permasalahan di ketiga sektor tersebut. Penggunaan sarana prasarana 
pertanian berupa bahan kimia terbukti mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan. 
Pemakaian pestisida dan herbisida kimia dapat meracuni organisme lain yang bukan 
sasaran, sehingga dapat mengganggu keseimbangan ekosistem sehingga muncul 
organisme pengganggu jenis baru. Begitu juga penggunaan pupuk kimia secara terus 
menerus mengakibatkan penurunan kualitas tanah dan air. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa penggunaan pupuk kimia secara terus menerus dengan dosis 
terus meningkat setiap tahun justru mengakibatkan tanah menjadi keras dan 
keseimbangan unsur hara tanah terganggu. Salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah menerapkan sistem pertanian organik (Pranata, 2010). 
Berbagai hasil penelitian mengindikasikan bahwa sebagian besar lahan 
pertanian intensif produktivitas menurun dan telah mengalami degradasi lahan, 
terutama terkait dengan kandungan C organik dalam tanah sangat rendah (<2%), 
bahkan pada banyak lahan sawah intensif di Jawa <1%. Padahal untuk memperoleh 
produktivitas optimal dibutuhkan C-organik >2,5%. Di lain pihak, sebagai negara 
tropika basah Indonesia memiliki sumber bahan organik sangat melimpah, tetapi 
belum dimanfaatkan secara optimal. Bahan organik sangat bermanfaat bagi 
peningkatan produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, mengurangi 
pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. 
Penggunaan pupuk organik dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas 
lahan dan dapat mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk organik 
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sangat beranekaragam, dengan karakteristik fisik dan kandungan kimia/hara yang 
sangat beragam sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan 
dan tanaman dapat bervariasi (Simanungkalit et al, 2006). 
Salah satu bahan yang dapat dimanfaatkan untuk pembuatan pupuk 
organik/kompos adalah sampah organik. Penggunaan sampah organik untuk 
pembuatan kompos berdampak positif bagi lingkungan karena akan membantu 
mengatasi permasalahan sampah, seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan 
laju pembangunan. Begitu pula aktivitas manusia dari waktu ke waktu terus 
bertambah dan menyeluruh di berbagai kehidupan, tidak terkecuali yang hidup di 
pedesaan maupun perkotaan, permasalahan sampah juga semakin meningkat. 
Masalah sampah lebih menjadi permasalahan di setiap kota, tidak hanya di Indonesia 
tetapi juga di dunia. Penanganan masalah sampah yang tidak baik akan menimbulkan 
dampak luas, tidak saja bagi lingkungan, tetapi juga berdampak buruk bagi 
perekonomian dan sosial. Untuk menangani masalah sampah diperlukan kemauan 
yang kuat baik dari pemerintah maupun masyarakat (Dinas Pekerjaan Umum, 2011). 
Pembuatan kompos (composting) sebagai jalan keluar dalam mengelola 
limbah. Kompos sangat berguna dalam memanfaatkan sampah organik (berasal dari 
benda hidup) menjadi material yang dapat menyuburkan tanah (pupuk kompos). 
Selain itu, pembuatan kompos secara komersial dapat menjadi sebuah peluang usaha. 
Seiring dengan perjalanan waktu, jumlah sampah akan terus bertambah dengan 
peningkatan kebutuhan hidup manusia. Sampah yang tidak dikelola dengan baik 
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, bahkan sampah telah menjadi masalah 
serius di perkotaan. Kompos dapat dibuat untuk meminimalisasi efek negatif yang 
ditimbulkan sampah dengan membuatnya menjadi lebih bermanfaat secara ekologis 
maupun finansial. 
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Pemanfaatan sampah organik menjadi kompos menjadi jalan keluar untuk 
mencegah tumpukan sampah seberat ribuan ton yang dapat menyebabkan longsor 
dankorban jiwa. Jika saja sampah dapat diolah menjadi kompos,  maka musibah 
longsor dan korban jiwa dapat dihindarkan (http://journal-iptek.blogspot.com/2007/04/ 
html).  
Sampah terdiri atas berbagai macam, antara lain: limbah rumah tangga, 
jerami dan seresah tumbuhan lain. Berbagai bahan tersebut memiliki kualitas berbeda 
sebagai bahan kompos. Perbedaan kualitas berakibat pada proses pengomposan. 
Untuk mempercepat proses pengomposan dapat menggunakan bioaktivator sehingga 
bahan pupuk cepat tersedia. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan kajian adalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah perbedaan bahan organik berpengaruh terhadap kualitas kompos 
2. Bagaimana peran bioaktivator terhadap proses pengomposan 
3. Adakah perbedaan respon diantara bahan organik terhadap bioaktivator 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Memperoleh informasi tentang peran bahan organik terhadap kualitas kompos 
2. Menentukan peran bioaktivator terhadap proses pengomposan 
3. Memperoleh kesesuaian antara bioaktivator dan jenis bahan organik dalam proses 
pengomposan 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Memperoleh tehnologi pengomposan pada bahan organik yang berbeda 
2. Hasil yang diperoleh dapat digunakan untuk memproses limbah organik di 
masyarakat sehingga tumpukan sampah tidak terjadi. 
